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ABSTRAK 
Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan salah satu bentuk kearifan 
lokal masyarakat Indonesia yang mendukung ketahanan kesehatan keluarga. Namun, 
seiring perkembangan zaman, pengetahuan masyarakat tentang jenis dan manfaat 
tanaman obat mulai berkurang, terutama di kalangan generasi muda. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi digital dengan 
pelatihan pembentukan pojok TOGA berbasis Quick Response (QR) Code. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan. Pelatihan 
dilakukan melalui beberapa tahap: penyusunan modul, pelatihan budidaya TOGA, 
pelatihan pembuatan QR code, serta implementasi pelabelan tanaman. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang TOGA berdasarkan hasil 
wawancara kepada warga. Selain itu, sebanyak 30 jenis tanaman berhasil didigitalisasi 
melalui QR code yang dapat diakses menggunakan ponsel pintar. Kegiatan ini mampu 
meningkatkan literasi digital masyarakat, menumbuhkan minat terhadap pemanfaatan 
tanaman obat keluarga, serta menciptakan media edukasi berbasis teknologi yang 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: TOGA, QR Code, Literasi Digital, Pengabdian Masyarakat 
 
ABSTRACT 
The use of Family Medicinal Plants (TOGA) is a form of local wisdom of the Indonesian 
people that supports family health resilience. However, over time, public knowledge 
about the types and benefits of medicinal plants has begun to decline, especially among 
the younger generation. This community service activity aims to integrate digital 
technology with training in the formation of TOGA corners based on Quick Response 
(QR) Codes. The implementation method uses a Participatory Rural Appraisal (PRA) 
approach that involves active community participation in all stages of the activity. The 
training was conducted through several stages: module development, TOGA cultivation 
training, QR code creation training, and implementation of plant labeling. The results of 
the activity showed an increase in participants' knowledge about TOGA based on the 
results of interviews with residents. In addition, as many as 30 types of plants were 
successfully digitized through QR codes that can be accessed using smartphones. This 
activity was able to increase the community's digital literacy, foster interest in the use of 
family medicinal plants, and create sustainable technology-based educational media. 
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PENDAHULUAN   

Proklim Gajah Putih merupakan proyek 
desa iklim yang didirikan pada tanggal 27 
Agustus 2017 berdasarkan SK Nomor 
660.2/41/II/2018, terletak di Karangasem, 
RT03/RW09, Laweyan, Surakarta. Desa ini  
 

 
memiliki berbagai program unggulan, seperti 
bank sampah, kerajinan dari sampah plastik, 
budidaya belatung, penghijauan, serta 
pembuatan pupuk organik untuk penanaman 
(Al-Zasiah, et al., 2023). Survei awal pada Januari 
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2025 menunjukkan beberapa permasalahan 
utama yang dihadapi mitra, yaitu: 
a. Tersedianya lahan pekarangan kosong yang 

belum dimanfaatkan sebagai lahan 
produktif. 

b. Minimnya pengetahuan masyarakat 
tentang budidaya dan manfaat TOGA. 

c. Belum adanya sistem dokumentasi dan 
edukasi tanaman obat berbasis teknologi 
digital. 

d. Belum adanya kelompok masyarakat yang 
fokus pada pengembangan produk 
berbahan dasar 

Tanaman obat.Pemanfaatan Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) merupakan praktik 
kearifan lokal masyarakat Indonesia yang telah 
lama menjadi bagian dari upaya menjaga 
kesehatan keluarga secara alami (Al-Zasiah et 
al., 2023). TOGA tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber pengobatan tradisional, tetapi juga 
menjadi sarana pemberdayaan ekonomi dan 
pelestarian biodiversitas lokal. Menurut World 
Health Organization (2023), sekitar 80% 
penduduk di negara berkembang masih 
mengandalkan obat tradisional untuk 
kebutuhan kesehatan primer mereka, yang 
menunjukkan potensi besar dalam 
pengembangan TOGA sebagai bagian dari 
sistem kesehatan masyarakat. 

Namun, perkembangan teknologi dan 
perubahan gaya hidup menyebabkan 
pengetahuan tradisional mengenai tanaman 
obat mulai memudar, terutama di kalangan 
generasi muda (Yazid et al., 2023). Informasi 
mengenai jenis dan manfaat tanaman obat 
umumnya masih disampaikan secara manual 
dan terbatas, sehingga sulit menjangkau 
masyarakat luas. Di sisi lain, kemajuan teknologi 
digital dapat dimanfaatkan untuk memperbarui 
metode edukasi terkait TOGA agar lebih 
interaktif dan menarik (Indrawan, et. al., 2023). 

Salah satu teknologi yang relevan 
adalah Quick Response (QR) code, yang mampu 
menyimpan informasi dalam format digital dan 
diakses dengan cepat melalui perangkat ponsel 
pintar (Manurung et al., 2024). Penerapan QR 
code pada pelabelan tanaman memungkinkan 
masyarakat memperoleh informasi secara real 
time mengenai nama ilmiah, manfaat 
farmakologis, dan cara pengolahan tanaman. 
Pendekatan ini sejalan dengan kebijakan WHO 
Traditional Medicine Strategy 2023–2032 yang 
mendorong integrasi teknologi informasi dalam 

pelestarian dan pengembangan pengobatan 
tradisional (WHO, 2018)  

Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk 
mengintegrasikan kearifan lokal TOGA dengan 
inovasi digital melalui pelatihan pembuatan 
pojok TOGA berbasis QR code, sebagai langkah 
konkret meningkatkan literasi digital dan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pelestarian tanaman obat keluarga.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
mengintegrasikan TOGA dengan teknologi QR 
Code melalui pelatihan pembentukan pojok 
TOGA digital untuk meningkatkan literasi digital 
dan kesadaran pelestarian tanaman obat 
keluarga di Masyarakat Proklim Gajah Putih 
Karangasem, Surakarta 
 
METODE   
Lokasi, waktu dan peserta 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan Participatory Rural 
Appraisal (PRA), yang menekankan partisipasi 
aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan 
mulai dari perencanaan hingga evaluasi 
(Chambers, 1994). Pendekatan ini efektif dalam 
menumbuhkan rasa kepemilikan dan 
keberlanjutan kegiatan berbasis komunitas 
(Sulaeman, Bramasta and Purwokerto, 2023). 
 
Lokasi kegiatan    

Proklim Gajah Putih, Karangasem, 
Surakarta 
Waktu pelaksanaan  

September – November 2025 
Jumlah dan karakteristik peserta 

50 orang peserta yang terdiri dari kader 
Proklim Gajah Putih, ibu rumah tangga, ibu-ibu 
PKK dan masyarakat sekitar) 
Cara pemilihan peserta 
Undangan diberikan kepada mitra untuk 
diteruskan kepada masyakarat 
 
Struktur Subbagian 
Tahap Persiapan 

Tahapan ini diawali dengan koordinasi 
bersama mitra, yaitu kelompok Proklim Gajah 
Putih Karangasem Surakarta. Survei lapangan 
dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi sosial, 
ketersediaan lahan, serta jenis tanaman obat 
yang sudah dikenal masyarakat. Selanjutnya 
disusun modul pelatihan yang berisi materi 
tentang budidaya tanaman obat, digitalisasi 



   | JMPM, 6(2), 2025          Suhesti et al 

Available @ https:/jurnal-pharmaconmw.com/jmpm 

1213 

informasi, dan teknik pembuatan QR code. 
Tahapan ini memastikan kegiatan sesuai 
dengan kebutuhan lokal dan kemampuan 
peserta (Manurung et all., 2024). 
Tahap Pelatihan 

Pelatihan dibagi menjadi tiga sesi 
utama: 
1) Budidaya Tanaman Obat – peserta dilatih 

cara memilih bibit, menanam, dan merawat 
tanaman obat keluarga secara organik 
sesuai kaidah agronomi sederhana (Al-
Zasiah et al., 2023). 

2) Pembuatan QR Code – peserta 
diperkenalkan pada aplikasi pembuatan 
QR code yang berisi informasi singkat 
mengenai tanaman seperti manfaat, cara 
pengolahan, dan dosis penggunaannya. 

3) Pelabelan Tanaman Digital – setiap 
tanaman diberi label berisi QR code yang 
dapat dipindai untuk menampilkan 
informasi edukatif secara digital ( Indrawan 
et al., 2023) 

Tahap Evaluasi dan Pendampingan 
Evaluasi dilakukan dengan wawancara 

pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan peserta, serta 
observasi langsung terhadap kemampuan 
mereka dalam menerapkan hasil pelatihan. 
Instrumen evaluasi menggunakan skala Likert 
(1–5) dengan lima aspek penilaian.  

Pendampingan lanjutan dilakukan 
melalui grup daring sebagai forum berbagi 
informasi, pembaruan konten digital, dan 
konsultasi terkait pengembangan pojok TOGA. 
Pendekatan ini memperkuat keberlanjutan 
program dan membangun jejaring literasi 
digital berbasis masyarakat (Herdiana et al., 
2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulan 
September- November dengan melibatkan 50 
peserta aktif yang terdiri dari ibu rumah tangga 
dan kader ProKlim Gajah Putih Karangasem 
Surakarta. Kegiatan ini berfokus pada dua 
aspek utama: penguatan keterampilan 
budidaya tanaman obat keluarga (TOGA) dan 

penerapan teknologi digital melalui QR code 
sebagai media literasi. 
1. Peningkatan Pengetahuan dan Literasi 
Digital 

Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat 
pengetahuan peserta meningkat setelah 
mengikuti pelatihan. Sebelum kegiatan, 
sebagian besar peserta hanya mengenal 
tanaman obat secara umum seperti jahe, 
kunyit, dan serai, tanpa mengetahui nama 
ilmiah maupun manfaat farmakologisnya. 
Setelah pelatihan, peserta mampu menjelaskan 
fungsi, khasiat, dan cara pengolahan minimal 
30 jenis tanaman obat keluarga. 

Peningkatan ini dikonfirmasi melalui 
hasil wawancara, di mana Tingkat pemahaman 
Masyarakat meningkat dengan terjawanya 
pertanyaan- pertanyaan yang diajukan. Hasil ini 
menunjukkan efektivitas pendekatan 
Participatory Rural Appraisal (PRA) yang 
memungkinkan peserta belajar secara 
langsung melalui praktik, diskusi, dan 
demonstrasi lapangan (Chambers, 1994). 

Selain peningkatan pemahaman 
tentang TOGA, literasi digital masyarakat juga 
meningkat signifikan. Sebelumnya, hanya 
Sebagian peserta yang pernah menggunakan 
aplikasi pembuat QR code, sementara setelah 
pelatihan, seluruh peserta mampu memindai 
QR code secara mandiri menggunakan ponsel 
pintar. Hal ini sejalan dengan penelitian  
Indrawan et al., (2023), yang menyatakan 
bahwa penggunaan teknologi QR code 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 
pembelajaran berbasis digital. 

Peserta menyebutkan bahwa pelatihan 
ini memberikan pengalaman baru dalam 
memanfaatkan teknologi informasi secara 
praktis dan bermanfaat, terutama dalam 
konteks pelestarian tanaman obat. Mereka 
merasa lebih percaya diri menggunakan 
perangkat digital untuk tujuan edukasi dan 
dokumentasi informasi tanaman (Herdiana et 
al., 2021). Peningkatan pengetahuan 
Masyarakat diukur menggunakan skala Likert 
(1–5) dengan lima aspek penilaian. Berikut 
grafik hasil rata-rata penilaian 50 koresponden: 
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No Aspek Penilaian Rata-Rata Standar Deviasi 
1 Pengetahuan dasar tentang TOGA 4.2 0.6 
2 Pemahaman manfaat TOGA 4.3 0.5 
3 Identifikasi jenis tanaman TOGA 4.1 0.7 
4 Kemampuan memanfaatkan TOGA 4.0 0.6 
5 Sikap dan minat 4.4 0.5 

 

2. Implementasi Pojok TOGA Berbasis QR 
Code 
Kegiatan berhasil membentuk satu Pojok TOGA 
Digital yang berisi 30 jenis tanaman obat. Setiap 
tanaman dilengkapi label berisi QR code yang 
menampilkan informasi seperti: 
a. Nama lokal dan nama ilmiah tanaman, 
b. Kandungan kimia aktif dan manfaat 

farmakologis, 
c. Cara pengolahan menjadi ramuan 

tradisional, 
d. Dosis penggunaan, dan 

e. Catatan kehati-hatian dalam konsumsi. 
QR code tersebut dikembangkan menggunakan 
aplikasi digital gratis (misalnya QR Code 
Generator dan Canva QR), lalu dihubungkan ke 
dokumen informasi daring (Google 
Drive/Google Site) yang dapat diperbarui 
secara berkala. Dengan sistem ini, masyarakat 
dapat mengakses informasi tanaman obat 
hanya dengan memindai kode menggunakan 
kamera ponsel, menjadikan pojok TOGA 
sebagai media edukasi interaktif dan 
berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Percobaan QR Code 
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Gambar 2. Memindai dan mendapatkan informasi dari QR Code 

Konsep pojok TOGA digital ini tidak 
hanya mempercantik lingkungan, tetapi juga 
berfungsi sebagai sumber belajar terbuka bagi 
warga dan siswa sekolah sekitar. Implementasi 
QR code pada TOGA menjadi contoh konkret 

penerapan smart education berbasis kearifan 
lokal, yang mempertemukan pengetahuan 
tradisional dengan inovasi teknologi digital 
(Yazid et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Pojok TOGA 

Penerapan ini juga sejalan dengan 
semangat transformasi digital nasional dalam 
mendukung literasi masyarakat di berbagai 
bidang, termasuk kesehatan dan lingkungan 
(Nugraha, Budi and Prasetya, 2023). Dalam 
konteks ini, teknologi QR code tidak sekadar 
alat bantu, tetapi menjadi sarana 
pemberdayaan masyarakat agar mampu 
memanfaatkan teknologi untuk kepentingan 
sosial dan edukatif. 
3. Dampak Sosial, Edukatif, dan Ekologis 
Kegiatan ini berdampak luas pada tiga ranah 
utama yang menggabungkan tentang kearifat 
lokal yang ada di wilayah Surakarta dengan 
teknologi digital yang sedang berkembang saat 
ini, diantaranya: 
a. Dampak Sosial 

Pelatihan ini meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan berbasis teknologi, 
yang sebelumnya dianggap hanya relevan 
untuk kalangan terdidik atau profesional. 

Peserta yang awalnya pasif menjadi lebih aktif 
dalam berdiskusi dan berbagi pengalaman 
terkait TOGA dan penggunaan QR code. 
Kolaborasi antara ibu rumah tangga dan remaja 
karang taruna juga membentuk sinergi lintas 
generasi, memperkuat kohesi sosial dan 
semangat gotong royong digital (Herdiana et 
al., 2021). 
b. Dampak Edukatif 

QR code berperan sebagai jembatan 
pembelajaran kontekstual antara teori dan 
praktik. Peserta dapat langsung memverifikasi 
informasi ilmiah tentang tanaman melalui 
ponsel, sehingga meningkatkan validitas 
pengetahuan yang diperoleh. Hal ini 
mendukung pembelajaran berbasis experiential 
learning dan literasi digital, di mana masyarakat 
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 
juga pencipta konten edukatif digital 
(Manurung et al., 2024). 
c. Dampak Ekologis 
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Pojok TOGA yang dikembangkan juga 
berfungsi sebagai upaya penghijauan 
lingkungan dan pelestarian keanekaragaman 
hayati lokal. Tanaman obat yang sebelumnya 
jarang ditanam kini kembali dibudidayakan oleh 
warga di Lokasi pojok TOGA. Program ini sejalan 
dengan tujuan Sustainable Development Goals 
(SDGs) nomor 3 (Kehidupan Sehat dan 
Sejahtera) dan nomor 15 (Menjaga Ekosistem 
Darat). 
4. Analisis Keterkaitan dengan Literasi 
Digital 

Judul kegiatan ini menekankan pada 
peningkatan literasi digital masyarakat melalui 
penerapan QR code, hal ini karena literasi digital 
tidak hanya memiliki arti sebagai kemampuan 
dalam menggunakan teknologi, tetapi juga 
kemampuan memahami, menilai, dan 
menciptakan konten digital yang bermanfaat 
(UNESCO, 2018). 

Dalam konteks ini, peserta tidak sekadar 
memindai QR code, tetapi juga dilatih 
menyusun narasi informatif tentang manfaat 
tanaman, mengunggah informasi ke platform 
digital, dan membagikannya secara daring. 
Proses ini meningkatkan tiga dimensi literasi 
digital, yaitu: 
1. Teknis – kemampuan mengoperasikan 

perangkat dan aplikasi digital; 
2. Kognitif – kemampuan memahami 

informasi ilmiah tentang tanaman obat; 
3. Sosial-Etik – kemampuan berbagi informasi 

dengan cara yang benar dan bermanfaat 
bagi masyarakat (Yazid et al., 2023). 

Dengan demikian, kegiatan pojok TOGA 
berbasis QR code bukan hanya sekadar 
program penghijauan, tetapi juga transformasi 
digital berbasis kearifan lokal, di mana 
masyarakat berperan aktif sebagai pengelola 
informasi kesehatan alami yang terverifikasi. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat 
tentang Pemanfaatan QR Code pada Pelatihan 
Pembentukan Pojok TOGA berhasil: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan literasi 
digital Masyarakat. 

2. Menghasilkan 30 tanaman obat digital yang 
dilengkapi dengan QR Code sehingga dapat 
diakses secara mudah oleh masyarakat. 

3. Menumbuhkan kesadaran masyarakat 
terhadap pelestarian kearifan lokal melalui 
teknologi. 

4. Menciptakan model edukasi berbasis 
teknologi yang dapat direplikasi di 
lingkungan sekolah, desa, dan kelompok 
masyarakat lainnya. 

Kegiatan ini memberikan dampak positif 
bagi peningkatan literasi digital, kesehatan 
masyarakat, dan pelestarian lingkungan. 
Program ini juga dapat dikembangkan menjadi 
kegiatan pembelajaran lintas disiplin antara 
bidang farmasi, teknologi informasi, dan 
pendidikan masyarakat. 
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